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ABSTRACT

Creative thinking is one of the core 4C competencies students need to master in the
21st century, yet many senior high school students in Indonesia still show a low level
of this skill, particularly when learning environmental change topics that rely heavily
on rote memorization. This study examines how an E-LKPD (electronic student
worksheet) built on the Project Based Learning model, using a takakura composting
basket as the student product, could be implemented to improve tenth-grade
students’ creative thinking on the topic of Environmental Change, and how practical
the worksheet was for classroom use. A One Group Pretest-Posttest Design was
applied to tenth-grade students at SMA Labschool Unesa 1 Surabaya, with data
gathered through observation sheets, an E-LKPD assessment rubric, a student
response questionnaire, and pretest-posttest questions covering four indicators of
creative thinking: fluency, flexibility, originality, and elaboration. The implementation
of the PjBL syntax scored an average of 3, categorized "Good," while the E-LKPD
itself was rated 84.64, also "Good." Students responded very positively, with a
practicality score of 98.79%, categorized "Very Practical." Creative thinking
improved substantially after the intervention, with the average score rising from
66.90 to 89.76, yielding an N-Gain of 0.62, slightly higher than the control class's
0.60. These findings confirm that a PjBL-based E-LKPD paired with a hands-on
product like the takakura basket can meaningfully train students' creative thinking
while remaining practical for teachers. This study contributes an alternative digital,
project-based teaching material for environmental change instruction and supports
integrating waste-management practices into science learning.

Keywords: creative thinking, E-LKPD, environmental change, Project Based
Learning, takakura basket

ABSTRAK

Berpikir kreatif merupakan salah satu kompetensi 4C yang penting dikuasai peserta
didik pada abad ke-21, namun kemampuan ini masih tergolong rendah pada
sebagian besar siswa SMA di Indonesia, terutama pada materi perubahan
lingkungan yang selama ini cenderung diajarkan secara hafalan. Penelitian ini
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bertujuan mengkaji penerapan E-LKPD (electronic lembar kerja peserta didik)
berbasis Project Based Learning dengan produk keranjang takakura terhadap
peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa kelas X pada materi Perubahan
Lingkungan, sekaligus mengukur tingkat kepraktisan E-LKPD tersebut dalam
pembelajaran. Penelitian menggunakan desain One Group Pretest-Posttest pada
siswa kelas X SMA Labschool Unesa 1 Surabaya, dengan data dikumpulkan melalui
lembar observasi, penilaian E-LKPD, angket respon siswa, serta soal pretest-
posttest yang mencakup empat indikator berpikir kreatif, yaitu kelancaran (fluency),
keluwesan (flexibility), keaslian (originality), dan elaborasi (elaboration). Hasil
observasi menunjukkan keterlaksanaan sintaks PjBL memperoleh skor rata-rata 3
dengan kategori "Baik", sedangkan E-LKPD memperoleh skor rata-rata 84,64
dengan kategori "Baik". Respon siswa terhadap E-LKPD sangat positif, dengan
persentase kepraktisan mencapai 98,79% dan dikategorikan "Sangat Praktis".
Kemampuan berpikir kreatif siswa juga meningkat signifikan, ditunjukkan dari rata-
rata nilai pretest 66,90 menjadi 89,76 pada posttest, dengan N-Gain sebesar 0,62,
lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yang memperoleh N-Gain 0,60. Temuan ini
menunjukkan bahwa E-LKPD berbasis PjBL yang dipadukan dengan produk
kontekstual berupa keranjang takakura efektif melatih kemampuan berpikir kreatif
siswa serta praktis digunakan guru dalam pembelajaran. Penelitian ini memberikan
kontribusi berupa alternatif bahan ajar digital berbasis proyek untuk materi
perubahan lingkungan, sekaligus mendukung integrasi praktik pengelolaan sampah
dalam pembelajaran sains untuk memperkuat literasi lingkungan dan kemampuan
berpikir tingkat tinggi siswa.

Kata Kunci: berpikir kreatif, E-LKPD, keranjang takakura, perubahan lingkungan,
Project Based Learning

A.Pendahuluan

Globalisasi menurut Setyawati et
al., (2021) merupakan segala proses
yang bertujuan untuk mengumpulkan
Perkembangan pendidikan abad ke-
21 menuntut peserta didik menguasai
keterampilan 4C, salah satunya
keterampilan berpikir kreatif.
Keterampilan ini diperlukan agar
peserta didik mampu menghasilkan
gagasan yang orisinal, memecahkan
masalah, serta menghasilkan solusi

inovatif terhadap berbagai persoalan

di kehidupan sehari-hari. Kurikulum
Merdeka
pembelajaran mutakhir menempatkan

maupun pendekatan
berpikir kreatif sebagai salah satu
kompetensi yang harus
dikembangkan.
Berbagai hasil penelitian
menunjukkan bahwa kemampuan
berpikir kreatif peserta didik SMA di
Indonesia masih relatif rendah.
Kondisi tersebut menunjukkan
perlunya inovasi pembelajaran yang

mampu memberikan pengalaman
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belajar kontekstual dan berpusat pada
peserta didik. Kemajuan zaman yang
diikuti oleh
menjadikan Project Based Learning

pesatnya teknnologi
(PjBL) menjadi salah satu model yang
relevan karena mendorong peserta
didik menyelesaikan masalah nyata
melalui kegiatan investigasi dan
menghasilkan produk.

Keberhasilan penerapan PjBL
perlu didukung oleh bahan ajar yang

sesuai. E-LKPD menjadi salah satu

alternatif karena memanfaatkan
teknologi  digital sehingga lebih
interaktif, fleksibel, dan mudah

diakses. Integrasi E-LKPD dengan
sintaks PjBL diharapkan mampu
memfasilitasi peserta didik dalam
mengembangkan kelancaran,
keluwesan, kebaruan, dan kerincian
berpikir kreatif pada materi perubahan
lingkungan.

Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian ini bertujuan menganalisis
keterlaksanaan pembelajaran,
respons peserta didik, serta pengaruh

penerapan E-LKPD berbasis Project

Based Learning pada  materi
perubahan  lingkungan terhadap
peningkatan keterampilan berpikir

kreatif siswa kelas X SMA.

B. Metode Penelitian

Penelitian menggunakan
rancangan One Group Pretest—
Posttest Design untuk mengetahui
E-LKPD

berbasis Project Based Learning

pengaruh penerapan
(PjBL) terhadap keterampilan berpikir

kreatif peserta didik. Penelitian
SMA Labschool
Unesa 1 Surabaya pada semester
2025/2026

dengan subjek penelitian siswa kelas

dilaksanakan di

genap tahun ajaran
X, subjek penelitian sebanyak 54
siswa. Mengambil kelas X-3 sebagai
kelas Eksperimen yang berarti kelas
yang mendapatkan
penerapan E-LKPD berbasis PjBL

pada materi perubahan lingkungan

perlakuan

sebanyak 29 siswa, dan kelas X-2
sebagai kelas kontrol yang berarti
tidak mendapatkan
penerapan E-LKPD berbasis PjBL

pada materi perubahan lingkungan

perlakuan

sebanyak 25 siswa tetapi tetap

mengerjakan poster dan laporan
percobaan.

Penelitian ini menggunakan dua
tahap, yaitu adaptasi dan
pelaksanaan. Tahap adaptasi meliputi
analisis kurikulum, analisis struktur
dan isi materi perubahan lingkungan,
serta adaptasi instrumen penelitian

berupa lembar keterlaksanaan RPP,
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lembar keterlaksanaan E-LKPD, dan
lembar respons peserta didik. Analisis
kurikulum mengacu pada Kurikulum
Merdeka Fase E dengan pendekatan
Project Based Learning (PjBL), Fitur-
fitur didalam E-LKPD antara lain Bio
Orientation, Bio Activity, Bio Task,
dan Bio Evaluation diintegrasikan
dengan sintaks PjBL untuk melatihkan
keterampilan berpikri kreatif peserta
didik. Fitur-fitur didalam E-LKPD
tersebut dilengkapi dengan instrumen
seperti soal Pretest dan Posttest yang
terlebin  dahulu dilaksanakan uji
validasi oleh dosen penguji dan
mendapatkan masukan serta revisi.
sedangkan analisis materi difokuskan
pada konsep perubahan lingkungan,
limbah,
kompos metode takakura, dan

identifikasi pembuatan

pengaruh kompos terhadap
pertumbuhan tanaman yang disusun
dalam bentuk peta konsep. Tahap
pelaksanaan dilakukan selama dua
kali pertemuan dengan menerapkan
E-LKPD

kelompok belajar heterogen yang

berbasis PjBL  pada

terdiri atas 5-6 peserta didik.
Pertemuan pertama diawali dengan
pre-test, penyampaian materi, dan
kegiatan awal E-LKPD, sedangkan
pertemuan kedua difokuskan pada
penyelesaian proyek dalam E-LKPD

dan diakhiri dengan post-test. Selama
pembelajaran berlangsung, tiga orang
pengamat menilai keterlaksanaan
pembelajaran menggunakan lembar
observasi, sementara respons peserta
didik dikumpulkan melalui angket
untuk mengetahui keterlaksanaan
pembelajaran dan tanggapan peserta
didik terhadap penggunaan E-LKPD
berbasis Project Based Learning pada
materi perubahan lingkungan.

Penelitian menggunakan
metode observasi keterlaksanaan
pembelajaran, penilaian hasil
pengerjaan E-LKPD yang ditambah
dengan poster dan laporan
percobaan, angket respons peserta
didik, serta tes pretest dan posttest
yang mengukur indikator berpikir
kreatif meliputi kelancaran,
keluwesan, kebaruan, dan kerincian.
Analisis data dilakukan secara
deskriptif kuantitatif. Keterlaksanaan
pembelajaran dianalisis berdasarkan
skor observasi, respons peserta didik
dianalisis menggunakan persentase,
sedangkan peningkatan keterampilan
berpikir kreatif dihitung menggunakan
nilai N-Gain.

Validitas instrumen soal pretest
dan posttest yang digunakan untuk
mengukur kemampuan awal peserta

didik pada awal pembelajaran dan
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mengukur  ketercapaian indikator
berpikir kreatif dari peserta didik pada
akhir pembelajaran ditinjau
berdasarkan  uji validasi yang
dilakukan oleh dosen ahli materi dan
ahli pendidikan. Instrumen uji validitas
tersebut menggunakan lembar
validasi yang menggunakan skor
Likert 1-4. Hasil skor kemudian
dihitung rata-ratanya dan dinyatakan
dalam

presentase menggunakan

rumus berikut.

Y rata — rata skor

Validitas(%) = 1009
aliditas(%) Y skor total x100%
Berdasarkan pedoman
penilaian persentase  observasi

menurut Riduwan (2016), e-modul

interaktif dinyatakan praktis jika

memperoleh persentase akhir
sebesar 281%.
Keterlaksanaan  pembelajaran
diukur berdasarkan hasil pengamatan
oleh tiga observer yang duduk di dekat
salah satu kelompok tanpa
mengganggu jalannya pembelajaran.
Pengukuran menggunakan instrumen
lembar observasi yang memuat setiap
E-LKPD.

pembelajaran

sintaks PjBL  pada
Keterlaksanaan
dihitung dengan pedoman skor Likert
1-4 dan dilihat modus dari angka yang
muncul di setiap kategorinya lalu
digolongkan dalam kategori berikut.

Tabel 1. Kategori Kriteria Keterlaksanaan E-
LKPD

Skor Kriteria
1 Kurang
2 Cukup
3 Baik
4 Sangat Baik

Berdasarkan pedoman penilaian
presentase observasi nilai Likert 1-4
(2015),
keterlaksanaan pembelajaran dapat

menurut Sugiyono
dikatakan Baik apabila mendapatkan
kategori minimal 3.

Kefektivitasan peserta didik
dalam mengerjakan E-LKPD ditinjau
lembar

menggunakan penilaian

peserta didik yang rumus berikut.

Y skor yang diperoleh
yang aip
Y skor total

Berdasarkan pedoman penilaian

Rata — rata =

E-LKPD yang juga digunakan oleh
Ayuningtyas (2026) yang mengutip
dari Riduwan (2016). E-LKPD dapat
dikatakan efektif dengan baik apabila
mendapatkan skor >62,5.

Pengerjaan E-LKPD dan laporan
faktor
tambahan dari pengukuran indikator

percobaan juga menjadi
berpikir kreatif dari peserta didik,
poster dan laporan percobaan juga
erat kaitannya dengan E-LKPD yaitu
sebagai luaran sekaligus menjadi
bukti konkrit dari pengerjaan peserta
didik yang dapat melatihkan empat
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indikator  berpikir  kreatif  yaitu
keluwesan, kelancaran, orisinalitas
2009).

Penilaian Poster menggunakan skor

dan kerincian (Munandar,
Likert 1-4 dan penilaian laporan
percobaan rumus

berikut.

menggunakan

Y. skor yang diperoleh
Y skor total

Rata — rata =

Berdasarkan pedoman penilaian
E-LKPD yang juga digunakan oleh
Ayuningtyas (2026) yang mengutip
dari Riduwan (2016). E-LKPD dapat
dikatakan efektif dengan baik apabila
mendapatkan skor >62,5.

E-LKPD ditinjau

berdasarkan hasil angket respons

Kepraktisan

peserta didik yang mencakup aspek
penyajian, isi, dan kebahasaan.
Respons diberikan dalam bentuk “Ya”
atau “Tidak” sebagai tanda respons
positif dan negatif sesuai dengan
pertanyaan yang diajukan. Pengisian
menggunakan skala Guttman
(Sugiyono, 2018), kemudian skor
yang diperoleh digolongkan kedalam

kategori yang telah ditentukan.

Tabel 2. Kriteria Penilaian Angket Respons
Peserta Didik

0% —-40%
41 % —55 %
56 % —70 %
71% — 85 %
86 % — 100 %

: Sangat Kurang Praktis
: Kurang Praktis
: Cukup Praktis
: Praktis
: Sangat Praktis

Berdasarkan Tabel 2 menurut
Riduwan (2017) dapat ditinjau bahwa

E-LKPD dapat dikatakan praktis
apabila mendapatkan presentase
>75%.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil dari penelitian ini adalah
keabsahan E-LKPD berbasis Project

Based Learning pada materi
perubahan lingkungan untuk
melatihkan  keterampilan  berpikir

kreatif peserta didik SMA. Media
pembelajaran tersebut berisi cover,
prakata, prakata, daftar isi, petunjuk
penggunaan, fitur-fitur yang dimiliki,
Capaian dan Tujuan Pembelajaran,
bentuk kegiatan proyek, pengerjaan
tugas dan kuis, glosarium dan diakhiri
daftar pustaka.

E-LKPD tersebut
ditinjau dari beberapa faktor yaitu

Keabsahan

keterlaksanaan lembar pembelajaran
yang diukur menggunakan bantuan
tiga observer pada lembar penilaian
keterlaksanaan pembelajaran,
E-LKPD

menggunakan lembar penilaian E-

validitas diukur
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LKPD ditambah dengan poster dan
laporan percobaan. Dan kepraktisan
E-LKPD

respons peserta didik.

diukur dengan angket

Fitur-fitur yang digunakan dalam
E-LKPD tersebut antara lain Bio
Orientation, Bio Activity, Bio Task, dan
Bio Evaluation, setiap fitur tersebut
mewakili sintaks metode
pembelajaran PjBL dan mendorong
keterampilan berpikir kreatif. Berikut
penjelasan lebih lanjut mengenai fitur-

fitur yang ada dalam E-LKPD disajikan

pada Tabel 3.
Tabel 3. Fitur-fitur E-LKPD
Fitur Deskripsi Fitur

Berisi video maupun

BIO omnvmnom) artikel

permasalahan

tentang

perubahan
lingkungan yang
ditemukan  dalam
kehidupan sehari-
hari untuk melatih
kelancaran
(Fluency).
Berisi tentang
BIOACTIVITY > informasi  kegiatan
untuk melatihkan
kemampuan berfikir
kreatif meliputi
Kelancaran
(Fluency),
Keluwesan
(Flexibility),
Kebaruan

(Originality),

Fitur Deskripsi Fitur

Kerincian
(Elaboration).
Mengomunikasikan

) hasil

atau belajar

BIO TASK percobaan
peserta didik
mengenai dampak
buruk manusia
alam merusak alam
sekitar yang
melatihkan
kebaruan
(Originality).
Menganalisis

BIO EVALUATION ) setelah - |
pembelajaran materi

perubahan

lingkungan apa
yang dirasakan
peserta didik
meliputi  kerincian

(Elaboration).

Fitur dan keseluruhan isi E-
LKPD tersebut sebelumnya telah
divalidasi oleh dua validator yang
merupakan dosen ahli materi dan ahli
pendidikan serta diujicobakan pada
penelitian Ginting (2024). Aspek yang
menjadi  penilaian dalam proses
validasi antara lain adalah desain,
Capaian

kesesuaian isi dengan

Pembelajaran dan Tujuan
Pembelajaran, Kesesuaian  fitur

dengan sintaks PjBL relevansi materi,
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konstruksi E-LKPD, dan kebahasaan

yang digunakan secara menyeluruh.

1. Validitas Soal
Postest

Pretest dan

Penelitian dilanjutkan dengan
validitas soal pretest dan posttest
sebagai salah satu instrumen
pengukur keterampilan berpikir kreatif.
Uji validitas dilaksanakan terhadap
dua validator yang merupakan dosen
ahli pendidikan dan ahli materi. Uji
Validitas soal pretest dan posttest
mencakup aspek materi, konstruksi
soal dan kebahasaan yang
digunakan. Hasil validasi soal pretest
dan posttest tersaji dalam Tabel 4

berikut.

Hasil validitas yang diperoleh
pada Tabel 4
presentase kelayakan soal pretest

menunjukkan

dan posttest yang digunakan sebagai

instrumen  pengukur pengetahuan
awal dan keterampilan berpikir kreatif
mendapatkan presentase 100% dan
95% yang berada dalam skala 91-
100% dengan kategori sangat valid
2016).

memperoleh skor 4 oleh validator

(Riduwan, Mayoritas soal
pertama dan hampir semua soal
memperoleh skor 3 dalam aspek
kebahasaan oleh validator kedua. Hal

tersebut dikarenakan hasil dari

validator kedua menunjukkan bahwa

terdapat kesalahan penggunaan
bahasa yang spesifik pada Kata Kerja
Operasional (KKO) yang tidak sesuai
antara indikator dengan maksud dari
butir soal.
2. Keterlaksanaan Pembelajaran
Hasil observasi terhadap proses
pembelajaran diobservasi melalui
analisis keterlaksanaan pembelajaran
untuk mengetahui semua proses

pembelajaran dapat  terlaksana
dengan baik. Observasi dilaksanakan
oleh 3 pengamat menggunakan
lembar observasi yang terdiri dari
skala Likert 1 — 4 dengan diamati oleh
observer, hasil yang didapatkan akan
dianalisis secara deskriptif kualitatif
yang selanjutnya diketahui modus dari
skor penilaian dari 3 observer pada

Gambar Grafik 1 berikut.

Hasil Modus
Keterlaksanaan
Pembelajaran

1234567 8 910111213141516

Gambar 1. Grafik Hasil

Keterlaksanaan Pembelajaran

Modus
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Tabel 5, hasil

observasi yang dinilai oleh pengamat

Berdasarkan

mengenai aktivitas peserta didik

selama proses pembelajaran
menunjukkan modus nilai secara
keseluruhan sebesar 3 dengan
kategori baik. Hal ini menandakan
bahwa keterlaksanaan pembelajaran
menggunakan E-LKPD berbasis PjBL
berjalan sesuai dengan tahapan yang
telah dirancang, mulai dari kegiatan
awal hingga kegiatan akhir
pembelajaran.

Pada tabel tersebut, terlihat
bahwa aspek nomor 16 memperoleh
nilai 1 dari ketiga pengamat.
Rendahnya nilai pada aspek tersebut
disebabkan oleh kendala teknis pada
fitur Bio Evaluation dalam E-LKPD
yang tidak dapat diakses atau dibuka
oleh peserta didik. Kendala tersebut
kemudian diatasi dengan
menggantikan fungsi Bio Evaluation
menggunakan post-test, yang dinilai
lebih representatif sebagai indikator
ketercapaian keterampilan berpikir
kreatif peserta didik. Meskipun
demikian, fitur Bio Evaluation tetap
tercantum dalam E-LKPD dan tetap
menjadi bagian yang dinilai oleh
sesuai rubrik

pengamat dengan

observasi yang telah disusun.

Selain  itu, selama proses
pembelajaran berlangsung, pengamat
juga menemukan kondisi peserta didik
yang sesekali kurang kondusif.
Kondisi ini diperparah dengan akses
gawai (gadget) yang cukup bebas,
sehingga beberapa peserta didik
terpantau kurang fokus terhadap
materi pembelajaran yang sedang
berlangsung. Oleh karena itu, peran
pengamat dalam mengondisikan
kelas menjadi krusial, tidak hanya
untuk

menjaga  keberlangsungan

pembelajaran, tetapi juga untuk

mengawasi peserta didik yang
cenderung mengandalkan
kecerdasan buatan (Al) sebagai

sumber utama dalam menyelesaikan
tugas selama proses pembelajaran
berlangsung.
3. Keterlaksanaan E-LKPD
Keterlaksanaan E-LKPD ditinjau
berdasarkan nilai pengerjaan E-LKPD
yang dilaksanakan oleh peserta didik,
ditambah dengan nilai pengerjaan
poster sebagai luaran E-LKPD dan
nilai dari laporan percobaan. Ketiga
tersebut

komponen digunakan

sebagai pengukur indikator
keterlaksanaan E-LKPD. Penilaian E-
LKPD

menjumlahkan nilai dari jawaban yang

dilakukan dengan

ada di setiap fitur E-LKPD, sementara
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penilaian poster dilakukan dengan
menggunakan 4 kriteria yaitu gagasan
masalah yang diangkat, orisinalitas
elemen visual, penggunaan bahasa,
dan kreativitas prosedur pembuatan
E-LKPD lebih
lengkap dapat dilihat pada Tabel 6
berikut.

produk. Penilaian

Tabel 5. Hasil Rekapitulasi Penilaian
Keterlaksanaan E-LKPD

No Kelompok Nilai Pengerjaan E-

LKPD
1 Kelompok 1 79,66
2  Kelompok 2 86,75
3 Kelompok 3 89
4 Kelompok 4 82,11
5 Kelompok 5 85,70
Rata - Rata 84,64
Kategori Baik

Berdasarkan Tabel 5 diperoleh
hasil pengerjaan E-LKPD oleh peserta
didik yang terdiri dari 5 kelompok
heterogen dan masing-masing
kelompok memiliki 4-5 anggota. Hasil
presentase tersebut masuk kedalam
kategori Baik yangMenurut Riduwan
(2012) yang memiliki rentang nilai
62,5 - 87,5 Hasil
kelompok 1 menunjukan bahwa nilai
E-LKPD yang didapatkan adalah
79,66; kelompok 2 mendapatkan hasil
86,75; nilai 89 untuk kelompok 3;
82,11 pada kelompok 4 dan yang

pengerjaan

terakhir 85,70 pada kelompok 5. Dari

hasil semua kelompok tersebut

diperoleh rata-rata yaitu sebesar
84,64 dan termasuk dalam kategori
Baik. Hal tersebut terjadi karena saat
pengerjaan E-LKPD, peserta didik
sesekali menjadi tidak kondusif, dan
terdapat fitur BioEvaluation yang tidak
bisa diakses, akan tetapi, hal tersebut
telah digantikan oleh Post-Test yang
sekaligus menjadi indikator
ketercapaian berpikir kreatif. Selain
itu, keberadaan Atrtificial Intelligence
(Al) juga sangat berpengaruh
terhadap salah satu indikator berpikir
kreatif yaitu Kebaruan (Originality).
Sebagian besar peserta didik
menggunakan Al sebagai poin utama
dalam mengerjakan E-LKPD, yang
seharusnya Al hanya menjadi
fasilitator dan peserta didik tetap
mengandalkan kemampuan
kognitifnya.Untuk penelitian kualitatif,
bagian hasil memuat bagian-bagian
rinci dalam bentuk sub topik-sub topik
yang berkaitan langsung dengan
fokus penelitian dan kategori-kategori.

Keterlaksanaan E-LKPD juga
ditinjau dari penilaian poster dan
laporan percobaan hasil keranjang
takakura, seharusnya analisis aspek
keterlaksanaan peserta didik juga
melibatkan

penilaian produk
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keranjang takakura, akan tetapi
terkendala oleh peserta didik yang
tidak  bisa

pengambilan data

dihubungi  setelah
dilakukan,
sehingga yang menjadi penilaian
hanyalah laporan percobaan dari
keranjang takakura tersebut. Berikut
merupakan hasil nilai poster yang
menggunakan penilaian Likert 1-4

tersaji dalam Gambar Grafik 2.

Rata-rata Nilai Pengerjaan
Poster

O P N W B»

mX-3 mX-2

Gambar 2. Grafik Rata-rata Nilai Hasil

Pengerjaan Poster

Berdasarkan penilaian Likert 1-4
setelah dikategorikan pada penilaian
(2012),

poster atau karya yang dibuat oleh

menurut  Riduwan setiap
peserta didik tersebut masuk ke dalam
kategori Sedang apabila <3,0 dan
Baik apabila >3,0. Hal

tersebut menunjukkan bahwa dari

kategori

keempat kriteria tersebut, nilai paling
rendah dimiliki oleh kriteria Orisinalitas

karena peserta didik seringkali
menggunakan Al sebagai pembuat
posternya. Setelah Tabel 6 sebagai
hasil rekapitulasi penilaian E-LKPD,
berikut adalah hasil rekapitulasi nilai
laporan percobaan sebagai aspek
pelengkap dalam mengukur indikator
berpikir kritis secara keseluruhan.
Nilai hasil laporan percobaan terdapat

pada Tabel 6 berikut.

Tabel 6. Hasil Rekapitulasi Nilai Laporan

Percobaan
Nilai Laporan
Percobaan
Kelompok
X-3 X-2
1 84 79
2 87 80
3 92 85
4 86 80
5 81 81
Nilai 100 100
Maksimal
Rata-rata 86 81
Berdasarkan data tersebut,
menunjukkan apabila kelas

eksperimen, vyaitu kelas  X-3,
memperoleh rata-rata nilai yang lebih
tinggi dibandingkan kelas kontrol,
yaitu kelas X-2. Pada kriteria pertama,
kedua kelas menunjukkan selisih total
nilai yang tidak terlalu besar, yakni 3,6
pada kelas X-3 dan 3,4 pada kelas X-
2. Hal ini mengindikasikan bahwa
mayoritas peserta didik pada kedua

kelas sama-sama mampu
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merumuskan permasalahan
lingkungan di sekitar mereka untuk
kemudian dituangkan ke dalam
poster, sehingga tidak ditemukan
perbedaan nilai yang signifikan pada
kriteria ini.

Kriteria kedua menunjukkan tren
data yang relatif serupa antara kedua
kelas, dengan selisih rata-rata yang
paling minim dibandingkan kriteria
lainnya. Kondisi ini diduga dipengarubhi
oleh kecenderungan sebagian peserta
didik ~memanfaatkan kecerdasan
buatan (Al) secara instan untuk
menghasilkan desain poster.
Penggunaan Al dalam konteks ini
tidak lagi berfungsi sebagai alat bantu
atau fasilitator, melainkan bergeser
menjadi sumber jawaban utama
dalam proses perancangan desain,
sehingga capaian kedua kelas pada
kriteria ini menjadi tidak jauh berbeda.

Pada kriteria ketiga, rata-rata
nilai yang diperoleh kedua kelas juga
tidak menunjukkan perbedaan yang
mencolok. Hal ini turut dipengaruhi
oleh masih adanya peserta didik yang
mengandalkan Al untuk menyusun
dan mengatur  bahasa  yang
ditampilkan pada poster mereka.
Kondisi semacam ini menegaskan
pentingnya peran pengamat dalam

melakukan pengawasan serta

tindakan preventif terhadap peserta

didik yang cenderung terlalu
bergantung pada Al selama proses
pengerjaan tugas.
Perbedaan yang paling
signifikan justru terlihat pada kriteria
keempat, di mana kelas eksperimen
memperoleh rata-rata 3,6, sementara
kelas kontrol hanya memperoleh rata-
rata 2,8.

dijelaskan melalui peran E-LKPD

Perbedaan ini dapat
berbasis PjBL sebagai pengantar
sekaligus penghubung bagi peserta
didik dalam mengaitkan hasil analisis
permasalahan dengan solusi yang
aplikatif, yakni pembuatan keranjang
takakura dengan prosedur sederhana
dan bahan yang dapat diperoleh dari
residu aktivitas sehari-hari. Temuan
ini menegaskan peran krusial E-LKPD
berbasis PjBL dalam penelitian ini,
mengingat kedua produk yang
dihasilkan, yaitu poster dan keranjang
takakura, merupakan output yang
pemahamannya lebih terlihat jelas
setelah peserta didik menyelesaikan
rangkaian kegiatan dalam E-LKPD.
4. Angket Respons Peserta Didik
Hasil respon peserta didik
didapatkan melalui lembar angket
respon peserta didik yang telah diisi
oleh 29 peserta didik

E-LKPD

setelah

menggunakan berbasis
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Project Based Learning. Angket ini
diisi langsung oleh peserta didik
sebagai pengguna E-LKPD berbasis
PjBL materi Perubahan Lingkungan
Peserta didik

diminta mengisi respon “Ya” apabila

secara langsung.

mereka merasakan hal tersebut
relevan dengan pengalaman mereka
menggunakan E-LKPD, dan respon
“Tidak” apabila mereka tidak merasa
aspek yang tertera menggunakan E-
LKPD. Rekapitulasi hasil

peserta didik tersaji pada Grafik

respon

Gambar 3 berikut ini.

Presentase Hasil Angket Respon Peserta Didik

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15

Gambar 3. Grafik Rata-rata Nilai Hasil Angket
Peserta Dldik

Berdasarkan Grafik 3 di atas,
rata-rata persentase respons peserta
didik terhadap E-LKPD berbasis PjBL
secara keseluruhan mencapai
98,79%, dengan kategori Sangat
Praktis (Riduwan, 2016). Hasil ini
menunjukkan bahwa E-LKPD yang
diterima

dikembangkan dengan

sangat baik oleh peserta didik, baik

dari sisi kelayakan tampilan,
keterlaksanaan sintaks PjBL, maupun
capaian aspek keterampilan berpikir
kreatif.

Pada kriteria E-LKPD, hampir
seluruh butir penilaian memperoleh
persentase 100% dengan kategori
sangat praktis, seperti tampilan cover
yang menarik, kemudahan
pengoperasian, kemudahan akses
kapan saja dan di mana saja,
kejelasan  petunjuk  penggunaan,
hingga kesesuaian desain dan tata
letak. Beberapa butir lain, seperti
kemudahan membalik halaman (flip),
kesesuaian kombinasi warna,
kemudahan akses laman website,
kejelasan materi, dan kebermanfaatan
fitur dalam memahami langkah
pembelajaran, memperoleh
persentase 95% dengan kategori
yang sama. Hal ini membuktikan
bahwa aspek tampilan dan
E-LKPD

dinilai baik oleh mayoritas peserta

kemudahan penggunaan

didik, sehingga mendukung
kenyamanan mereka selama proses
pembelajaran berlangsung.

Pada aspek metode Project
Based Learning, sebagian besar butir
penilaian juga memperoleh
persentase 100% dengan kategori

sangat praktis, termasuk kemampuan
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kegiatan pendahuluan dalam

menstimulasi pengamatan terhadap

permasalahan lingkungan,
kemudahan memahami materi
perubahan lingkungan, serta

kemampuan E-LKPD dalam melatih
peserta didik menemukan
permasalahan, merancang
percobaan, melakukan penyelidikan,
menganalisis data, dan membuat
kesimpulan. Hanya satu butir, yaitu
kemampuan E-LKPD dalam melatih
peserta didik mengemukakan ide atau
solusi atas suatu permasalahan,
memperoleh persentase 95%. Hal ini
menunjukkan bahwa tahapan-
tahapan dalam sintaks PjBL yang
dirancang dalam E-LKPD secara
konsisten mampu menuntun peserta
didik mengikuti alur pembelajaran
berbasis proyek dengan baik.

Pada aspek keterampilan proses
berpikir kreatif, hasil respons peserta
didik menunjukkan bahwa E-LKPD
dinilai mampu membantu mereka
berpikir kreatif, dengan keempat
indikator, yaitu kelancaran (fluency),
(flexibility),

(originality), dan

keluwesan kebaruan
kerincian
(elaboration), seluruhnya memperoleh
persentase 100% dengan kategori
sangat praktis. Sementara itu, butir

mengenai keterampilan peserta didik

dalam menyelesaikan persoalan
kehidupan sehari-hari memperoleh
persentase 95%. Tingginya
persentase pada aspek ini
mengindikasikan bahwa penerapan E-
LKPD berbasis PjBL dengan produk
keranjang takakura efektif dalam

melatihkan  keterampilan  berpikir

kreatif peserta didik secara
menyeluruh, sejalan dengan tujuan
utama pengembangan media
pembelajaran ini.
5. Hasil Peningkatan Nilai Pretest
dan Posttest
Peserta didik

berjalannya

selama
pembelajaran
mendapatkan dua tes, yang pertama
adalah Pre-Test yang berfungsi untuk
melihat kemampuan awal peserta
didik tentang materi perubahan
lingkungan. dan Post-Test yang
berfungi sebagai pengukur indikator
ketercapaian berpikir kreatif. Dari
kedua hasil tes tersebut, peserta didik
diukur

pemahamannya dan ketuntasan hasil

dapat peningkatan
belajarnya. Hal tersebut juga dapat
berpengaruh terhadap keefektifan E-
LKPD. Hasil Peningkatan Pretest dan
posttest disajikan dalam Tabel 7
berikut.
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Tabel 7. Perbandingan Hasil Pre-test
dan Post-test serta N-Gain Peserta
Didik

Post-
No Aspek Pre-test
test
Nilai
1 16 70
Terendah
Nilai
2 | 65 97
Tertinggi
Rata-
3 38,91 85,41
Rata
N-Gain
4 0,43
Terendah
N-Gain
5 10,96
Tertinggi

Berdasarkan Tabel 7 diperoleh hasil

pre-test dan post-test sebagai

pengukur kriteria peningkatan
pemahaman dan ketuntasan hasil
belajar dari peserta didik, penggunaan
rumus N-Gain disini juga digunakan
untuk mengukur secara faktual
peningkatan pemahaman sebelum
sesudah

diberikan materi dan

diberikan materi
dengan E-LKPD berbasis PjBL materi

perubahan lingkungan. Pada Tabel 7

yang ditambah

tersebut terlihat bahwa nilai pre-test
peserta didik di kedua kelas sangatlah
heterogen dan cenderung rendah,
sedangkan nilai Post-test mulai
beranjak membaik, dan peningkatan
tersebut ditunjukkan dengan nilai N-

Gain, semakin besar nilai N-Gain,

maka semakin  signifikan pula
peningkatan pemahaman dari peserta
didik tentang materi perubahan
lingkungan. Dapat dilihat pula pada
Tabel 10 bahwa frekuensi nilai N-Gain
“Tinggi” lebih banyak pada kelas X-3
yang merupakan kelas eksperimen.
Hal tersebut menunjukkan pula bahwa
penggunaan E-LKPD berbasis PjBL
materi perubahan lingkungan adalah
tindakan tepat sasaran dalam
meningkatkan pemahaman peserta
didik tentang materi perubahan
lingkungan.
6. Analisis Ketercapaian Indikator
Berpikir Kreatif

Indikator berpikir kreatif yang
dilatihkan  pada  penelitian ini
mencakup empat kategori, yaitu

kelancaran  (fluency), keluwesan

(flexibility), kebaruan (originality), dan
elaborasi  (elaboration). Keempat
indikator ini dipilih karena secara
umum digunakan untuk
menggambarkan kemampuan berpikir
kreatif peserta didik secara
menyeluruh, mulai dari kemampuan
menghasilkan

banyak  gagasan,

kemampuan melihat suatu

permasalahan dari berbagai sudut
pandang, kemampuan memunculkan
ide yang tidak

umum, hingga

kemampuan mengembangkan
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gagasan tersebut secara rinci dan
terperinci.

Setiap indikator diukur melalui
butir soal Post-test yang telah
dirancang sedemikian rupa, sehingga
setiap butir soal mewakili satu atau
lebih indikator berpikir kreatif tertentu.
Soal Post-test disusun dalam bentuk
uraian esai dengan pertimbangan
bahwa bentuk soal ini memberi ruang
lebih luas bagi peserta didik untuk
mengungkapkan gagasan secara
bebas dan tidak terbatas pada satu
jawaban tunggal, sehingga keempat
indikator berpikir kreatif khususnya
keluwesan, karena peserta didik
dituntut memberikan alternatif solusi
dari sudut pandang yang berbeda
dapat teramati secara lebih maksimal
dibandingkan bentuk soal pilihan
ganda yang cenderung membatasi
ruang berpikir peserta didik.

Hasil rekapitulasi ketuntasan
indikator berpikir kreatif peserta didik
kelas X-3 dan X-2 disajikan pada

Gambar 4 berikut.

100
8.5 882 g73 898 553 202 59.3 SLd 807
83.6

Rata-rata Skor

Fluency Elaborate Flexibility Originality Soal 5
1) @) @) @)

B X-3 (Eksperimen) =3 X-2 (Kontrol)

Gambar 4. Grafik Rata-rata Ketercapaian
Indikator Berpikir Kreatif Peserta Didik

Berdasarkan Gambar 4 didapat
hasil ketercapaian indikator berpikir
kreatif dari peserta didik kelas X-3
maupun X-2 yang menunjukkan

selisih antara kelas X-3 yang
merupakan kelas eksperimen lebih
tinggi daripada kelas X-2 yang
merupakan kelas kontrol. Merujuk
pada kriteria kategorisasi
keterampilan berpikir kreatif yang
(2015)

digunakan oleh

diadaptasi dari Riduwan
sebagaimana
Mukaromah & Inayah (2025), seluruh
butir soal berada pada rentang 81—
100% sehingga masuk ke dalam
kategori Sangat Kreatif. Temuan ini
mengindikasikan bahwa kegiatan
post-test ini mampu memfasilitasi
berkembangnya kemampuan berpikir
kreatif siswa secara menyeluruh dan
konsisten pada seluruh aspek yang
diujikan, tanpa adanya butir soal yang
tergolong rendah.

Hasil observasi keterlaksanaan
pembelajaran pada tiga kali
pertemuan  menunjukkan  bahwa
sebagian besar dari 16 aspek yang
diamati memperoleh modus skor 4
(skala 1-4), termasuk kategori sangat
baik (Widoyoko, 2009). Aspek-aspek

yang berkaitan langsung dengan
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indikator berpikir  kreatif, seperti

kemampuan menganalisis
permasalahan pada fitur Bio Activity
(fluency) dan menghasilkan ide dari
sudut pandang berbeda (flexibility),
konsisten memperoleh modus 4 di
ketiga
bahwa E-LKPD berbasis PjBL mampu
menuntun peserta didik aktif berpikir

pertemuan, menunjukkan

sejak tahap orientasi masalah hingga
penyelidikan. Satu aspek yang
menonjol rendah adalah kemampuan
refleksi diri melalui fitur Bio Evaluation,
yang hanya memperoleh modus 1
karena kendala teknis fitur tersebut
tidak dapat diakses; kendala ini diatasi
dengan mengalihkan pengukuran
ketercapaian indikator berpikir kreatif
ke instrumen post-test yang setiap
butirya secara spesifik melatihkan
satu indikator.
Keterlaksanaan  pembelajaran
yang sangat baik ini berkaitan erat
dengan hasil pengerjaan E-LKPD,
yang secara keseluruhan mencapai
rata-rata 84,64 (kategori Baik) di lima
kelompok kelas eksperimen, dengan
capaian tertinggi 89,00 dan terendah
79,66. Pola ini sejalan dengan temuan
pada penelitian E-LKPD berbasis
PjBL sejenis (Ayuningtyas, 2026).
Variasi capaian antar kelompok paling
terlihat pada fitur Bio Task (gabungan

nilai poster dan laporan percobaan,
berkisar 74,8-87,25). Pada penilaian
poster, kelas eksperimen (X-3) unggul
di tiga dari empat kriteria dibanding
(X-2),

elemen

kelas kontrol sementara

orisinalitas visual justru
setara. Pada laporan percobaan,
kelas eksperimen memperoleh rata-

rata 86 berbanding 81 pada kelas

kontrol — temuan ini memperkuat
triangulasi bukti bahwa E-LKPD
berbasis = pembuatan keranjang

takakura efektif meningkatkan berpikir
kreatif peserta didik dibanding kelas
kontrol.

Data N-Gain
peningkatan hasil belajar pada kedua

menunjukkan

kelas: kelas eksperimen meningkat
dari rata-rata 66,90 menjadi 89,76
dengan N-Gain 0,62, sedangkan kelas
kontrol memperolen N-Gain 0,60,
keduanya kategori sedang (Hake,
1999; Meltzer, 2002). Peningkatan
yang tergolong sedang, bukan tinggi,
diduga karena pretest dilaksanakan
setelah peserta didik memperoleh
materi sekitar dua bulan sebelumnya,
sehingga kurang optimal mengukur
pengetahuan awal.

Angket respons peserta didik
memperkuat gambaran ini: dari 841
kemungkinan respons, diperoleh 834
respons positif (99,17%), konsisten
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dengan pola pada penelitian E-LKPD
sejenis.

Pada level indikator individual,
rata-rata  skor  posttest kelas

eksperimen untuk fluency,
elaboration, flexibility, dan originality
berturut-turut 88,52; 88,21; 89,76; dan
90,93, sementara kelas kontrol sedikit
lebih rendah pada keempat indikator
(83,64; 87,28; 88,28, 89,32).
Ketercapaian kategori Sangat Kreatif
ini  konsisten dengan instrumen-
instrumen lain, sehingga kreativitas
peserta didik tervalidasi melalui
berbagai aspek penilaian yang saling
melengkapi.

Meskipun demikian, hasil uji
Mann-Whitney U

perbedaan

menunjukkan
peningkatan tidak
signifikan secara statistik. Nilai post-
test yang sama-sama  tinggi
mengindikasikan effect
(Cronbach, 1990) — kondisi ketika

kehilangan

ceiling
instrumen sensitivitas
mendeteksi perbedaan karena skor
sudah mendekati batas atas. Dengan
demikian, tidak signifikannya hasil uji
hipotesis lebih tepat dimaknai sebagai
keterbatasan instrumen, bukan
indikasi bahwa E-LKPD berbasis PjBL

tidak berpengaruh.

D. Kesimpulan

Penggunaan E-LKPD berbasis
Project Based Learning pada materi
Perubahan Lingkungan dengan
produk keranjang Takakura terbukti
praktis dan efektif dalam melatihkan
keterampilan berpikir kreatif peserta
didik kelas X SMA, ditunjukkan oleh
keterlaksanaan pembelajaran
kategori sangat baik, capaian posttest
kategori Sangat Kreatif, serta
penilaian poster dan laporan
percobaan yang konsisten unggul
pada kelas eksperimen. Meskipun
peningkatan berpikir kreatif antar
kelas belum signifikan secara
statistik, E-LKPD ini menunjukkan
tren positif yang didukung oleh
respons peserta didik sebesar
99,17% dengan kategori Sangat
Praktis.
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